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Abstrak

Penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya capaian hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya pada peserta didik kelas V di
SD Negeri Purwadadi 2. Kondisi tersebut salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan
metode pembelajaran tradisional yang masih dominan, sehingga kurang mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan media visual
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest one group.
Subjek penelitian melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran dengan model PBL berbantuan media visual dan kelas kontrol yang tetap
menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes hasil
belajar berbentuk pilihan ganda. Data yang diperoleh dianalisis dengan serangkaian uji
prasyarat, meliputi uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan
paired sample t-test. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata
posttest siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yang
menandakan bahwa integrasi PBL dengan media visual efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi IPA. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media visual memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri Purwadadi 2.

Kata kunci: Problem Based Learning, Media Visual, Hasil Belajar.


mailto:fernanda15082003@gmail.com
mailto:Fauzifadliansyah26@gmail.com
mailto:hildadhaniartika@gmail.com

AJPP/4.3; 240-244; 2025 241

Abstract

This research was motivated by the low learning outcomes of students in Natural
Science (IPA) subjects, particularly among fifth grade students at SD Negeri
Purwadadi 2. One contributing factor is the use of traditional teaching methods that are
still dominant, which are less effective in facilitating students’ active participation in
the learning process. Based on this background, this study aimed to analyze the effect
of implementing the Problem Based Learning (PBL) model combined with visual
media on improving students’ learning outcomes in science subjects. This study
employed a quasi-experimental approach with a pretest-posttest one group design. The
research subjects consisted of two classes: the experimental class, which was taught
using the PBL model assisted by visual media, and the control class, which
continued using conventional teaching methods. The research instrument was a
multiple- choice test on learning outcomes. Data analysis was conducted through a
series of prerequisite tests, including normality test, homogeneity test, and hypothesis
testing using paired sample t- test. The results of the analysis indicated a significant
difference between the learning outcomes of students in the experimental class and
those in the control class. The average posttest score of students in the experimental
class was higher than that of the control class, demonstrating that the integration of
PBL with visual media is effective in enhancing students’ understanding of science
material. Therefore, this study concludes that the implementation of the Problem
Based Learning model assisted by visual media has a positive effect on the learning
outcomes of fifth grade science students at SD Negeri Purwadadi 2.

Keywords: Problem Based Learning, Visual Media, Learning Outcomes

A. Pendahuluan

Pendidikan berfungsi sebagai cahaya kehidupan, membantu individu menemukan arah,
tujuan, dan makna hidup. Pendidikan sangat penting bagi perkembangan pribadi dan
masyarakat, sehingga pemerintah dan masyarakat perlu meningkatkan kualitasnya. Setiap
warga negara berhak atas pendidikan sesuai UUD 1945 Pasal 31. Di sekolah dasar, mata
pelajaran seperti Matematika, Bahasa, dan IPA membekali siswa dengan pengetahuan,
keterampilan, serta pemahaman tentang fenomena alam. [PA tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan sikap ilmiah, keterampilan berpikir kritis, dan
kesadaran lingkungan. Hasil pendidikan tampak dari perubahan perilaku, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap siswa. Namun, di SD Negeri Purwadadi 2 ditemukan kendala, seperti
fasilitas terbatas, media pembelajaran yang kurang tepat, dan motivasi belajar rendah. Hal ini
berdampak pada rendahnya nilai IPA siswa. Karena itu, diperlukan model dan media
pembelajaran yang lebih menarik, salah satunya Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media visual.PBL menekankan pemecahan masalah nyata untuk melatih berpikir kritis,
analitis, kreatif, dan kemandirian siswa. Dalam pembelajaran IPA, PBL memberi kesempatan
siswa berdiskusi, menghargai pendapat orang lain, serta berani menyampaikan ide. Model ini
terbukti meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, komunikasi, dan pemahaman
konsep.Selain model, media pembelajaran juga penting. Media visual, seperti gambar atau
ilustrasi, dapat menarik perhatian, memperjelas konsep, meningkatkan daya ingat, minat,
serta menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata. Media ini mempermudah
penyampaian materi, mendorong partisipasi siswa, dan membuat pembelajaran lebih efektif.
Berdasarkan permasalahan di sekolah, penelitian ini berjudul “Pengaruh Problem Based
Learning Berbantuan Media Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
IPA di Kelas V SD Negeri Purwadadi 2.” Tujuannya adalah mengeksplorasi bagaimana
penerapan PBL dengan media visual dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk
menganalisis efektivitas model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media visual
terhadap hasil belajar siswa. Desain yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest,
yaitu mengukur kemampuan siswa sebelum (O1) dan sesudah perlakuan (02) dengan
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instrumen yang sama.Penelitian ini meneliti tiga variabel, yaitu model PBL (X1), media visual
(X2), dan hasil belajar siswa (Y). Tujuannya adalah mengetahui sejauh mana penerapan PBL
dengan media visual berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN
Purwadadi 2.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai pretest siswa kelas V SD Negeri Purwadadi 2
berjumlah 30 orang dengan skor minimum 44 dan maksimum 72. Rata-rata (mean) diperoleh
58,73 dengan standar deviasi 7,017. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan pembelajaran berada pada kategori sedang dan masih cukup
bervariasi. Setelah diberikan perlakuan melalui penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media visual, nilai posttest siswa mengalami peningkatan. Skor terendah mencapai
72 dan tertinggi 100, dengan rata-rata 84,27 dan standar deviasi 6,028. Data ini menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Selain itu, nilai standar deviasi
posttest lebih kecil dibandingkan pretest, yang berarti variasi hasil belajar siswa lebih merata
setelah perlakuan diberikan.

2. Data Pretest

Distribusi nilai pretest menunjukkan mayoritas siswa berada pada kategori sedang (51-
65) sebanyak 22 siswa atau 73,33%. Sementara itu, 5 siswa (16,67%) masuk kategori tinggi
(66-80), dan 3 siswa (10%) berada pada kategori rendah (36-50). Tidak ada siswa yang
mencapai kategori sangat tinggi (81-100) maupun sangat rendah (<35). Hal ini
menggambarkan bahwa sebelum diberi perlakuan, sebagian besar siswa memiliki kemampuan
awal yang masih terbatas, dengan pemahaman materi yang belum maksimal. Data ini penting
karena dapat menjadi acuan awal untuk menentukan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa.

3. Data Posttest

Setelah diberikan perlakuan, distribusi nilai posttest menunjukkan peningkatan
signifikan. Sebanyak 18 siswa (60%) masuk kategori sangat tinggi (81-100) dan 12 siswa
(40%) berada pada kategori tinggi (66-80). Tidak ada siswa yang termasuk kategori sedang,
rendah, maupun sangat rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL
berbantuan media visual berhasil mendorong semua siswa mencapai tingkat penguasaan
materi yang lebih baik, bahkan sebagian besar siswa mampu mencapai kategori sangat tinggi.
Perubahan distribusi ini membuktikan bahwa intervensi pembelajaran yang diberikan efektif
meningkatkan hasil belajar siswa secara merata.

4. Uji Normalitas dan Homogenitas

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest
memiliki nilai signifikansi 0,357 dan data posttest 0,090, keduanya lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, data berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas dengan Levene Test
menghasilkan nilai signifikansi 0,216 (berdasarkan mean), yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki varians yang homogen. Dengan
demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik lebih lanjut.

5. Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test)

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara hasil pretest dan posttest.
Hasil analisis menunjukkan rata-rata perbedaan nilai sebesar -25,533 dengan standar deviasi
4,918. Interval kepercayaan 95% berada pada rentang -27,370 hingga -23,697. Nilai t hitung
sebesar -28,436 dengan derajat kebebasan (df) 29, serta nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal
ini berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara hasil belajar sebelum dan
sesudah perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning berbantuan media visual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Purwadadi 2.
Pembelajaran ini mampu meningkatkan rata-rata hasil belajar, memperkecil variasi
kemampuan antar siswa, serta mendorong mayoritas siswa mencapai kategori tinggi hingga
sangat tinggi.
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Pembahasan

Penelitian ini mengkaji dua variabel bebas, yaitu Problem Based Learning (PBL) (X1) dan
media visual (X2), serta satu variabel terikat, yaitu hasil belajar siswa (Y) kelas V.
1. Pengaruh PBL terhadap Hasil Belajar

Penerapan PBL terbukti meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Pada pretest,
sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, namun setelah perlakuan melalui PBL,
nilai posttest meningkat secara nyata. PBL mendorong siswa aktif menemukan masalah,
mencari solusi, dan mempresentasikan hasil, sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam
dibanding sekadar menghafal. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
melalui diskusi, penyelidikan, eksperimen sederhana, hingga latihan soal. Temuan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme Piaget serta penelitian sebelumnya (Nuryani, 2019; Amalia,
2020) yang menegaskan PBL efektif meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir
Kkritis.
2. Pengaruh Media Visual terhadap Hasil Belajar

Penggunaan media visual berupa gambar, diagram, ilustrasi, animasi, dan video terbukti
berdampak positif. Hasil pretest menunjukkan pemahaman siswa masih terbatas, sedangkan
posttest mengalami peningkatan signifikan. Media visual mempermudah siswa memahami
konsep abstrak IPA, seperti organ tubuh manusia, karena divisualisasikan secara konkret.
Selain meningkatkan pemahaman, media visual juga menumbuhkan minat belajar, rasa ingin
tahu, serta keterampilan berpikir kritis. Temuan ini sesuai dengan teori Dual Coding Paivio
dan diperkuat oleh penelitian Sari & Putra (2021) yang menyatakan media visual efektif
meningkatkan pemahaman konsep.
3. Pengaruh PBL Berbantuan Media Visual terhadap Hasil Belajar

Integrasi PBL dengan media visual menghasilkan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas V. Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Siswa lebih mudah memahami konsep melalui pemecahan
masalah yang diperkuat dengan visualisasi, misalnya gambar anatomi atau animasi sistem
peredaran darah. Model ini membuat pembelajaran lebih aktif, interaktif, dan kontekstual. Hal
ini selaras dengan teori konstruktivisme Piaget dan Dual Coding Paivio, serta konsisten dengan
penelitian terdahulu (Sari & Putra, 2021; Wahyuni, 2020).

D. Kesimpulan

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media visual terbukti
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri
Purwadadi 2. Media visual mampu memperjelas konsep abstrak, memudahkan pemahaman,
serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah. Dengan demikian,
strategi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan motivasi belajar, sehingga direkomendasikan
untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.
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